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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu jenis dan pola penyederhanaan bunyi dalam bahasa Bali.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode simak dan dilengkapi dengan teknik
catat. Data dalam penelitian ini berupa bunyi-bunyi dalam kata-kata bahasa Bali yang mengalami
penyederhanan bunyi. Data bersumber dari 10 informan yang merupakan penduduk asli Bali dan
secara aktif menggunakan bahasa Bali dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis-jenis penyederhanaan bunyi yang terdapat dalam Bahasa Bali adalah 1) Aferesis, 2)
Sinkop, 3) Apokop, dan 4) Pergeseran Bunyi, baik secara vertikal maupun horizontal; sedangkan
pola penyederhanaan bunyi adalah 1) menyamakan kualitas gugus vokal, 2) mengendurkan atau
menurunkan kualitas bunyi yang berdekatan, dan 3) melesapkan suku kata tertentu sebagian atau
seluruhnya.
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ABSTRAK

This study aims to find out the types and patterns of sound simplification in Balinese. The study
uses a qualitative approach with an observation method and is supplemented by note-taking
techniques. The data in this study are sounds in Balinese words that have undergone sound
simplification. The data are sourced from 10 informants who are native Balinese and actively use
Balinese in their daily lives. The results of the study indicate that the types of sound simplification
found in Balinese are 1) Apheresis, 2) Syncope, 3) Apocope, and 4) Sound Shift, both vertically and
horizontally; while the patterns of sound simplification are 1) equalizing the quality of vowel
clusters, 2) relaxing or lowering the quality of adjacent sounds, and 3) eliminating certain syllables
partially or completely.

Keywords: sound; type; sound shift; sound change, pattern

PENDAHULUAN

Bahasa Bali merupakan salah satu bahasa
daerah di Indonesia yang memiliki beragam
aksen dan tersebar di setiap kabupatennya.
Dalam penggunaannya, bahasa Bali teramati
mengalami berbagai proses kebahasaan, salah
satunya adalah  penyederhanaan  bunyi.
Penyederhanaan bunyi terjadi ketika penutur
mengubah, menghilangkan, atau meleburkan
bunyi tertentu agar lebih mudah dan cepat
diucapkan. Hal ini merupakan salah satu

keunikan dalam bahasa Bali yang disadari dan
sering dijadikan bahan perbincangan di antar
masyarakat Bali. Jika diamati dari waktu ke
waktu, perubahan pelafalan bunyi dalam bahasa
Bali kian memendek atau bahkan mengalami
pelesapan.

Penyederhanaan bunyi merupakan salah
satu proses fonologis yang biasa terjadi dalam
berbagai bahasa. Proses ini bertujuan untuk
mempermudah pengucapan kata agar lebih
efektif dan efisien dalam komunikasi sehari-
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hari. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Bali
merupakan bahasa yang dinamis dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan penuturnya
tanpa menghilangkan fungsi utama bahasa
sebagai alat komunikasi. Dalam kajian
Linguistik, penyederhanaan bunyi berkaitan
dengan perubahan fonem akibat pengaruh
lingkungan bunyi, kecepatan berbicara,
kebiasaan penutur, atau pun lingkungan tempat
tinggal (Chaer, 2015; Putri, 2015; Putri, 2024).
Penyederhanaan bunyi dalam bahasa Bali pun
biasanya terjadi karena pengaruh kecepatan
berbicara yang memicu penyesuaian lidah
secara cepat dan asimilasi bunyi di sekitarnya,
maupun lingkungan tempat tinggal penutur.
Penyederhanaan bunyi bisa menyasar bunyi-
bunyi vokal atau konsonan yang berada di suku
kata depan, tengah, atau belakang, sehingga
membentuk kata yang lebih singkat daripada
bentuk  bakunya. Perubahan ini tidak
menghilangkan makna kata, tetapi hanya
memengaruhi pelafalannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu
jenis dan pola penyederhanaan bunyi dalam
bahasa Bali. Secara empiris, teramati banyak
bunyi dalam bahasa Bali yang terletak di suku
depan, tengah, atau pun belakang mengalami
penyederhanaan bunyi, seperti pelesapan atau
pun pergeseran kualitas bunyi, khususnya pada
bunyi vokal.

Dalam ilmu Linguistik, pelesapan bunyi
dan pergeseran kualitas bunyi vokal bukanlah
hal yang langka. Pergeseran bunyi vokal adalah
perubahan posisi atau kualitas bunyi vokal
dalam sistem fonologi suatu bahasa. Perubahan
ini dapat mencakup pergeseran tinggi-rendah
vokal, depan-belakang vokal, maupun
pembundaran bibir. Menurut Chaer (2015),
pergeseran bunyi merupakan bagian dari
perubahan bunyi yang terjadi secara sistematis
dan berkelanjutan dalam sejarah bahasa. Dalam
linguistik historis, pergeseran bunyi vokal
sering dikaitkan dengan perubahan jangka
panjang yang memengaruhi seluruh sistem
vokal suatu bahasa, bukan hanya satu kata
secara terpisah.

Secara umum, linguistik klasik
mengategorikan jenis-jenis pelesapan bunyi
sebagai Aferesis, Sinkop, dan Apokop,
sedangkan linguis klasik dan modern
mengategorikan pergeseran kualitas bunyi

vokal sebagai pergeseran vertikal, pergeseran
horizontal, dan pergeseran rantai.

Pelesapan Bunyi
1. Aferesis

Aferesis adalah pelesapan bunyi di awal
kata. Sebagai contoh, apabila menjadi bila.

2. Sinkop

Sinkop merupakan pelesapan bunyi di
tengah kata. Jenis ini paling sering ditemukan
dalam bahasa lisan. Sebagai contoh, baharu
menjadi baru dan periksa menjadi priksa.

3. Apokop

Apokop adalah pelesapan bunyi di akhir
kata. Sebagai contoh, saya menjadi sa dan
sudah menjadi su.

Ketiga jenis pelesapan ini menunjukkan
bahwa penghilangan vokal dapat terjadi di
berbagai posisi dalam kata, tergantung pada
konteks fonologis dan kebiasaan penutur.

Pergeseran Bunyi Vokal
1. Pergeseran Vertikal

Pergeseran vertikal terjadi ketika vokal
berubah dari vokal tinggi menjadi vokal sedang
atau rendah, atau sebaliknya (Ladefoged,
2015). Sebagai contoh, vokal /i/ bergeser
menjadi /e/ dalam konteks tertentu.

2. Pergeseran Horizontal

Pergeseran horizontal terjadi ketika vokal
depan bergeser menjadi vokal tengah atau
belakang, atau sebaliknya (Ladefoged, 2015).
Sebagai contoh, vokal /e/ bergeser menjadi /a/
dalam perkembangan bahasa tertentu.

3. Pergeseran Rantai (Chain Shift)
Pergeseran rantai adalah perubahan vokal
yang saling berkaitan, di mana satu perubahan
vokal memicu perubahan vokal lainnya
(Campbell, 2013; Crowley, 2010). Salah satu
contoh paling terkenal adalah Great Vowel Shift
dalam bahasa Inggris (Fromkin et al., 2018).
Perubahan posisi lidah dan bentuk rongga
mulut dalam proses pengucapan dapat
menyebabkan vokal bergeser ke posisi yang
lebih  mudah  diartikulasikan.  Penutur
cenderung memilih bunyi yang lebih efisien
secara fisiologis (Muslich, 2012). Dalam
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jangka panjang, perubahan bunyi vokal
dipengaruhi oleh sejarah perkembangan bahasa
dan pemisahan komunitas penutur. Faktor ini
menjadi fokus utama dalam linguistik historis
dan komparatif (Crowley & Bowern, 2010).

Dengan demikian, akan diamati jenis
penyederhanaan apa yang ada di bahasa Bali
dan polanya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode simak untuk
memperoleh data secara langsung dari penutur
asli. Pendekatan kualitatif digunakan karena
sesuai untuk penelitian kebahasaan yang
bertujuan mengungkap gejala-gejala fonologis
(Sudaryanto, 2015; Mahsun, 2021). Metode
simak dipilih yang dalam implementasinya
dilengkapi dengan teknik catat. Teknik catat
merupakan teknik untuk mencatat data
kebahasaan yang diperoleh dari hasil simak.
(Kridalaksana, 2010).

Data pada penelitian ini adalah bunyi-bunyi
dalam kata-kata bahasa Bali yang mengalami
penyederhanan bunyi. Data bersumber dari 10
informan yang merupakan penduduk asli Bali
dan secara aktif menggunakan bahasa Bali
dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa kata-kata dalam bahasa Bali cenderung
mengalami penyederhanaan, khususnya dalam
bentuk pelesapan dan pergeseran kualitas bunyi
vokal. Kata-kata yang diproduksi cenderung
berbentuk lebih sederhana, mudah dilafalkan,
efisien digunakan, namun tetap efektif dalam
komunikasi. Akan tetapi, kata-kata yang
disederhanakan ini cenderung muncul dalam
percakapan informal. Data yang diperoleh
dikelompokkan berdasarkan kesamaan proses
dan dijelaskan sebagai berikut.

Pelesapan Bunyi
Tabel 1. Pelesapan Bunyi (Aferesis)

No. | Bentuk Asal Bentuk Makna
Sederhana
1. [anto] [nto]/[to] itu
2. [suba] [ba] sudah
3. | [ingth] [ngth]/[gih] iya
4. [nenton] [ton] bukan/tidak
5. [sampun] [mpun]/[pun] | sudah
6. [alun] [lon] patah
7. [dogen] [gen] saja

8. [tusin] [sm] tidak
9. | [uli]/[uli] [l ]/[1i] dari

Pada Tabel 1 dapat diamati bahwa kata-
kata dalam bahasa Bali yang mengalami
aferesis adalah kata-kata yang suku kata
depannya diakhiri oleh bunyi vokal seperti
[suba] menjadi [ba], [sloy] menjadi [loy],
[dogen] menjadi [gen], [tusiy] menjadi [sim],
dan [ulm]/[uli] menjadi [lig]/[li], atau kata-kata
yang suku kata depannya diakhiri oleh bunyi
konsonan nasal, seperti [onto] menjadi
[nto]/[to], [ingrh] menjadi [ggth]/[gth], [nenton]
menjadi [ton], dan [sampoun] menjadi
[mpon]/[pun].

Berdasarkan data di atas, dapat diamati pola
pelesapan aferesis dari kata-kata dalam bahasa
Bali adalah 1) pelesapan aferesis terjadi pada
keseluruhan suku kata depan yang suku kata
depannya diakhiri oleh bunyi vokal (pola ini
tidak selalu terjadi dan butuh pengamatan lebih
dalam dengan data yang lebih banyak), 2)
pelesapan aferesis terjadi pada keseluruhan atau
sebagian suku kata depan yang suku kata
depannya diakhiri oleh bunyi konsonan nasal.

Tabel 2. Pelesapan Bunyi (Sinkop)

No. | Bentuk Asal Bentuk Makna
Sederhana

1. | [timg] [tin] bambu

2. [tuoy] [ton] terong

3. [ketoan] [ketan] dibegitukan
4. | [nidoan] [nidan] bisa

5. | [baas] [bas] beras

6. [paon] [pon] dapur

7. [taen] [ten] pernah

8. [jaon] jon] enak

9. | [nambghin] [nambin] lewat
10. | [wayahan] [wayan] lebih tua

Pada Tabel 2 dapat diamati bahwa kata-
kata dalam bahasa Bali yang mengalami sinkop
adalah kata-kata yang memiliki gugus vokal,
yakni bunyi vokal yang lesap adalah bunyi
vokal yang lebih di depan seperti, [i] pada [tim]
lesap menjadi [tig], [u] pada [tuvn] lesap
menjadi [toy], [o] pada [ketoan] dan [nidoan]
lesap menjadi [ketan] dan [nidag], [a] pada
[baas] lesap menjadi [bas], [a] pada [paon]
lesap menjadi [pon], [a] pada [taen] lesap
menjadi [ten], dan [a] pda [jaen] lesap menjadi
[jon]. Di samping itu, terdapat juga pola
lainnya, yakni pelesapan vokal dan konsonan h
pada pola vokal konsonan (h) vokal, seperti

E-ISSN: 2580-4456 P-ISSN: 2580-9334
Copyright © 2026

20



JENIS DAN POLA PENYEDERHANAAN BUNYI ...

pada pelesapan [ah] pada [nambahin] menjadi
[pambin] dan pelesapan [ah] pada [wayahan]
menjadi [wayan].

Berdasarkan data di atas, dapat diamati pola
pelesapan sinkop dari kata-kata dalam bahasa
Bali adalah 1) pelesapan sinkop terjadi pada
kata-kata yang memiliki gugus vokal, yakni
bunyi vokal yang lesap adalah bunyi vokal yang
lebih di depan, 2) pelesapan sinkop terjadi pada
kata-kata yang memiliki pola bunyi vokal
konsonan (h) vokal, yakni pelesapan terjadi
pada vokal yang lebih di depan dan konsonan

(h).

Tabel 3. Pelesapan Bunyi (Apokop

No. | Bentuk Asal Bentuk Makna
Sederhana

1. [jombatan] [jombat] jembatan

2. | [jelanan] [jolan] pintu
jenis

3. [sarombotan] [serombot] masakan
terburu-

4. [sepanan] [sepan] buru

5. [panantokan] [panantok] cobek

6. | [psninakan] [paninak] mata

Pada Tabel 3 dapat diamati bahwa kata-
kata dalam bahasa Bali yang mengalami
apokop adalah kata-kata yang memiliki bunyi
[an] di suku belakang, yakni bunyi [an]
menjadi bunyi yang dilesapkan. Sebagai contoh
bunyi [an] pada [jombatan] lesap menjadi
[jombat], bunyi [an] pada [jolanan] lesap
menjadi [jolan], bunyi [an] pada [serombotan]
lesap menjadi [serombot], bunyi [an] pada
[sepanan] lesap menjadi [sepan], bunyi [an]
pada [panantokan] lesap menjadi [panantok],
dan bunyi [an] pada [paninakan] lesap menjadi
[paninak]. Sebenarnya, pelesapan ini tidak
selalu terjadi. Pelesapan semacam ini biasanya
terjadi di beberapa aksen bahasa Bali saja.

Berdasarkan data di atas, dapat diamati pola
pelesapan apokop dari kata-kata dalam bahasa
Bali adalah 1) pelesapan apokop terjadi pada
kata-kata yang memiliki bunyi [an] di suku
belakang, yakni bunyi [an] menjadi bunyi yang
dilesapkan.

Pergeseran Kualitas Bunyi Vokal
Tabel 4. Pergeseran Kualitas Bunyi Vokal

No. Bentuk Bentuk Makna
Asal Sederhana
1. | [ketoan] [ketoan]/[ketaan] | dibegitukan
2. | [nidoan] [nidoag]/[nidaan] | bisa

3. [paon] [poon] dapur
4. | [taen] [teen] pernah
5. | [jaen] [joon] enak
6. | [bum] [bimn] lagi

Pada Tabel 4 dapat diamati bahwa bunyi
dalam bahasa Bali juga dapat mengalami
pergeseran, baik pergeseran vertikal maupun
horizontal. Pergeseran vertikal dapat diamati
pada bunyi [o] yang berubah menjadi [o] atau
[a] pada [ketoan] ke [ketoan]/[ketaan] dan
[nidoan] ke [nidoan]/[nidaan]. Pergeseran
vertikal ini memiliki arah turun, yakni vokal
sedang tegang bergeser ke vokal sedang kendur
atau vokal rendah.

Pergeseran vertikal jenis kedua teramati
pada perubahan bunyi [a] menjadi [o] pada
[paon] ke [poon], perubahan bunyi [a] menjadi
[e] pada [taen] ke [teen], dan perubahan bunyi
[a] menjadi [o] pada [jaon] ke [joon]. Pada
pergeseran kedua, pergeseran mengarah naik,
yakni vokal rendah menjadi vokal sedang
tegang.

Di samping itu, terdapat pula pergeseran
secara horizontal yang dapat diamati pada
perubahan bunyi [u] menjadi [i] pada [buin] ke
[bimn]. Pergeseran ini mengarah ke depan, yakni
vokal belakang tegang bergeser menjadi vokal
depan tegang.

Meskipun terdapat beragam pola, yakni 1)
pergeseran vertikal ke atas, 2) pergeseran
vertikal ke bawah, dan 3) pergeseran horizontal,
namun ketiga pergeseran = memberikan
kesamaan, yaitu pelafalan bahasa Bali
memposisikan lidah penutur pada posisi yang
hemat gerakan. Hal ini dapat diamati dalam
upaya mengendurkan dan menurunkan kualitas
vokal pada [ketoan] menjadi [ketoan]/[ketaan]
dan [nidoan] menjadi [nidoan]/[nidaan].
Kemudian, terdapat upaya menyamakan
kualitas vokal depan dengan vokal setelahnya,
agar pergerakan lidah tidak terlalu aktif, yang
dapat diamati pada perubahan bunyi [a]
menjadi [o] pada [paon] ke [poon] karena [o]
dan [o] sama-sama vokal sedang belakang,
perubahan bunyi [a] menjadi [e] pada [taen] ke
[teen] karena [e] dan [e] sama-sama vokal
sedang depan, perubahan bunyi [a] menjadi [0]
serta [o] menjadi [o] pada [jaen] ke [joon]
karena [0] dan [o] sama-sama vokal sedang
belakang, dan perubahan bunyi [u] menjadi [i]
pada [buin] ke [bimn] karena [i] dan [1] sama-
sama  vokal  tinggi  depan. Upaya
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mengendurkan, menurunkan kualitas, atau pun
menyamakan kualitas gugus vokal adalah
upaya-upaya untuk meminimalisasi gerakan
lidah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa jenis-jenis penyederhanaan
bunyi yang terdapat dalam Bahasa Bali adalah
1) Aferesis, 2) Sinkop, 3) Apokop, dan 4)
Pergeseran Bunyi, baik secara vertikal maupun
horizontal.

Selanjutnya, pola penyederhanaan bunyi
dalam Bahasa Bali adalah 1) pelesapan aferesis
terjadi pada keseluruhan suku kata depan yang
suku kata depannya diakhiri oleh bunyi vokal
(pola ini tidak selalu terjadi dan butuh
pengamatan lebih dalam dengan data yang lebih
banyak), 2) pelesapan aferesis terjadi pada
keseluruhan atau sebagian suku kata depan
yang suku kata depannya diakhiri oleh bunyi
konsonan nasal, 3) pelesapan sinkop terjadi
pada kata-kata yang memiliki gugus vokal,
yakni bunyi vokal yang lesap adalah bunyi
vokal yang lebih di depan, 4) pelesapan sinkop
terjadi pada kata-kata yang memiliki pola bunyi
vokal konsonan (h) vokal, yakni pelesapan
terjadi pada vokal yang lebih di depan dan
konsonan (h), 5) pelesapan apokop terjadi pada
kata-kata yang memiliki bunyi [an] di suku
belakang, yakni bunyi [an] menjadi bunyi yang
dilesapkan, 6) pergeseran vertikal ke atas dan
horizontal terjadi untuk menyamakan kualitas
gugus vokal, sedangkan pergeseran vertikal ke
bawah terjadi untuk mengendurkan atau
menurunkan kualitas bunyi.
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